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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menyimak atau mendengarkan merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa di sekolah. Apabila dirunut, aspek menyimak menduduki ututan pertama, diikuti berbicara, membaca, dan menulis. Aspek menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang pertama yang dipelajari seseorang sejak kecil. Kemampuan menyimak yang baik akan menyebabkan seseorang dapat berbicara, membaca, dan menulis dengan baik. Untuk dapat menyimak dengan baik, seseorang harus memiliki alat pendengaran yang sempurna.
Menyimak dapat dilakukan oleh siapa saja dan di mana saja. Namun, menyimak dan selanjutnya seseorang diminta untuk menyatakan kembali apa yang sudah disimaknya bukan sesuatu yang mudah. Menyimak membutuhkan proses. Sebagaimana dikemukakan Subadiyono, dkk (2010:50) bahwa ada enam kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang penyimak untuk mencapai hasil menyimak yang tinggi, antara lain: (1) kemampuan memusatkan perhatian pada sesuatu hal, (2) kemampuan menangkap bunyi, (3) kemampuan linguistik dan non-linguistik, (4) kemampuan memverifikasi, (5) kemampuan merespons, dan (6) kemampuan mengingat.[footnoteRef:1] Dengan demikian, pemusatan perhatian pendengar  [1:  Subadiyono dkk, Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK (Modul B) Materi Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), Universitas Sriwijaya, Palembang,  2010, hlm. 50.] 

terhadap apa yang didengarnya merupakan kunci keberhasilan seorang penyimak. Jika penyimak dapat konsentrasi penuh dengan bahan simakan, penyimak pasti akan mudah mengingat kembali apa yang sudah didengarnya.
Dalam Standar Kompetensi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran bahasa Indonesia kelas V aspek menyimak dinyatakan bahwa siswa mampu mendengarkan dan memahami ragam wacana lisan melalui mendengarkan pengumuman, mendengarkan penjelasan dari nara sumber, mendengarkan pesan lewat tatap muka atau telepon, mendengarkan cerita pendek, dan mendengarkan cerita rakyat. Selanjutnya, Kompetensi Dasar yang harus dikuasai siswa dalam aspek menyimak adalah mendengarkan cerita rakyat.
Cerita rakyat merupakan salah satu materi yang dipelajari siswa dalam aspek menyimak. Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dan berkembang secara turun-temurun dalam  suatu masyarakat yang disampaikan secara lisan.
Dalam kenyataan sehari-hari, berdasarkan pengalaman peneliti sering ditemukan siswa yang sulit untuk menyatakan kembali materi yang sudah didengar. Kesulitan tersebut disebabkan materi yang disampaikan kurang menarik dan cara guru yang mengajarkan materi kurang menarik. Selanjutnya,  hasil observasi peneliti terhadap pembelajaran bahasa Indonesia khususnya aspek menyimak di kelas V MI Islamiyah Al Arqam Palembang dilakukan guru dengan menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
Dalam pelaksanaannya guru menyuruh siswa untuk mendengarkan/menyimak  secara langsung pembacaan teks/wacana dari guru atau teman yang ditunjuk. Siswa yang lain ada yang menyimak dan ada yang tidak menyimak. Jika bahan bacaan tidak menarik dan suara si pembaca kecil, pembelajaran menjadi tidak menarik. Di akhir pembelajaran, siswa disuruh menjawab atau mengerjakan latihan sesuai dengan bahan simakan. Cara seperti ini sudah lazim dan tidak efektif karena siswa biasanya kebingungan untuk menjawab pertanyaan. Selanjutnya bisa ditebak, mereka akan mencari jawaban dalam teks/wacana. Hasil yang diperoleh guru dalam pembelajaran menyimak dengan cara ini adalah tidak memuaskan. Ini berarti yang lebih berperan adalah aspek membaca dibandingkan menyimak. Hal inilah yang akhirnya menyebabkan pembelajaran kurang menarik dan membosankan. Untuk itu, diperlukan sebuah media belajar yang dapat menjadi sarana penyampaian bahan simakan agar siswa menjadi tertarik dan pembelajaran pun menyenangkan.
	Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa, yang dapat merangsang siswa untuk belajar.[footnoteRef:2] Media pembelajaran menjadi sarana penyampai informasi yang dapat membangkitkan minat siswa untuk lebih aktif dalam belajar, khususnya dalam aspek menyimak. Menyimak akan menjadi menarik dan menyenangkan jika disampaikan dengan media audio. Media audio adalah media yang hanya dapat didengar atau yang memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. [2:  Hamdani, Strategi Belajar Mengajar,  Pustaka Setia, Bandung,  2011, hlm. 243.] 

	Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas mengenai Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita 
Rakyat dengan Menggunakan Media Audio pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MI Islamiyah Al Arqam Palembang. Pemilihan media audio menjadi alternatif pilihan karena media audio dinilai cukup tepat. Selain karena mudah digunakan, media ini cukup sederhana dan dapat digunakan secara klasikal. 

B. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan media audio dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita rakyat pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Islamiyah Al Arqam Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Islamiyah Al Arqam Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah.
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi siswa dalam pembelajaran menyimak sehingga lebih aktif dan kreatif dalam belajar.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui pembelajaran yang bervariasi, yang dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya aspek menyimak.

E. Kajian Pustaka
Penelitian terdahulu yang relevan dengan peningkatan keterampilan menyimak dengan menggunakan media audio telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Pertama, Rochati, mahasiswa Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang (2011) meneliti tentang “Penggunaan Media Audio Meningkatkan Keterampilan Menyimak Dongeng pada Siswa SD Negeri 02 Sikayu Comal Pemalang”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas V SDN 02 Sikayu Comal. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dengan subjek penelitian siswa kelas V SD Negeri 02 Sikayu Comal Pemalang. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I dan siklus II. Nilai tes pratindakan sebesar 60,8 termasuk dalam kategori cukup, sedangkan nilai rata-rata pada siklus I mencapai 72,6 termasuk dalam kategori baik. Dengan demikian peningkatan nilai rata-rata keterampilan menyimak dari pratindakan ke siklus I sebesar 11,8 poin atau sebesar 19,4%. Pada siklus II nilai rata-rata mencapai 77,8 mengalami peningkatan sebesar 5,2 poin atau 7,2%. Sementara itu, peningkatan dari nilai target sebesar 15,9. Simpulan peneliti adalah keterampilan menyimak dongeng siswa kelas V SD Negeri 02 Sikayu Comal Pemalang meningkat setelah menggunakan media audio. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Endang Yuliani (2011) mahasiswa Jurusan S1 PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surakarta dengan judul “Penggunaan media audio untuk meningkatkan kemampuan menyimak dongeng pada siswa kelas I SDN 6 Jimbung Klaten tahun pelajaran 2010/2011”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menyimak dongeng dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas I SD Negeri 6 Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. Jenis Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dengan dua siklus masing-masing tiga kali pertemuan dengan subjek penelitian adalah kelas I SD N 6 Jimbung yang berjumlah 51 anak. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan media audio visual  dapat meningkatkan kemampuan menyimak dongeng pada siswa kelas I SD N 6 Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan menyimak dongeng pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I rata-rata nilai anak 66,33 dan jumlah anak yang masih berada di bawah KKM ada 22 anak, setelah diadakan perbaikan pada siklus II rata-rata anak meningkat menjadi 77,00 dan jumlah anak yang berada di bawah KKM tinggal 3 anak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Audio Visual dapat meningkatkan kemampuan menyimak dongeng pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
	Ketiga, penelitian yang berjudul “Kemampuan Menyimak Dongeng Menggunakan Media Audio (Rekaman) Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tanjung Pinang Tahun Pelajaran 2012/2013”. Penelitian tersebut dilakukan oleh Mery Astria, mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menyimak dongeng melalui media audio (rekaman) siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tanjung Pinang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyimak dongeng dengan menggunakan media audio (rekaman) pada aspek menentukan unsur instrinsik dikategorikan sangat baik dan menceritakan kembali isi dongeng dikategorikan baik. Sementara itu, nilai rata-rata kemampuan menyimak dongeng dari kedua aspek tersebut dikategorikan baik. 
		Persamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas adalah sama-sama merupakan penelitian tindakan kelas yang meneliti keterampilan menyimak dengan menggunakan media audio. Perbedaan penelitian ini dengan ketiga penelitian tersebut terletak pada lokasi dan subjek penelitian.

F. Kajian Teori
1. Keterampilan Menyimak
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa peningkatan berarti proses, cara, pembuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya).[footnoteRef:3] [3:  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1990), hlm. 176.] 

Keterampilan mengandung arti kecakapan untuk menyelesaikan tugas.[footnoteRef:4] Peningkatan keterampilan menyimak berarti suatu proses atau cara untuk meningkatkan kecakapan atau kemampuan menyimak siswa dari tingkat belum terampil menjadi lebih terampil (cakap). [4:  Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya, Apollo, 1997), hlm. 605.] 

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa pertama ketika manusia memperoleh bahasa. Menyimak sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat sebagai sarana berinterkasi dan komunikasi. Keterampilan menyimak merupakan keterampilan pertama kali yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran sebelum keterampilan yang lain, seperti membaca, berbicara, dan menulis. Dengan demikian keterampilan menyimak adalah keterampilan terpenting sebelum melakukan kegiatan berbahasa yang lain, seperti membaca, berbicara, dan menulis.
Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.[footnoteRef:5] [5:  Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung,  Angkasa. 1994) hlm. 28.
] 

Dari pendapat beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan yang dilakukan dengan penuh perhatian dan pemahaman, apresiasi dan interpretasi untuk memperoleh suatu pesan, informasi dan menangkap isi pesan tersebut yang disampaikan oleh orang lain melalui bahasa lisan yang telah disimak.
Menyimak mempunyai tujuan (1) mendapatkan fakta, (2) menganalisis fakta, (3) mengevaluasi fakta, (4) mendapatkan inspirasi, (5) menghibur diri, (6) meningkatkan kemampuan bicara.[footnoteRef:6] Dengan demikian, tujuan menyimak adalah untuk memperoleh informasi, untuk menganalisis data, dan untuk mendapatkan hiburan. [6:  Ibid. hlm 34] 


2. Keterampilan Menyimak untuk Siswa Kelas V MI
Aspek-aspek yang menjadi indikator keberhasilan menyimak adalah faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. Faktor kebahasaan berupa: bunyi-bunyi bahasa, makna kata, dan pemahaman kalimat. Faktor nonkebahasaan berupa pemahaman terhadap pesan yang disampaikan oleh pembicara. 
Dalam kurikulum 2013, materi menyimak untuk siswa kelas V meliputi hal-hal sebagai berikut.
a.  Memahami penjelasan nara sumber dan cerita rakyat secara lisan (SK 1)
1) Menanggapi penjelasan nara sumber (petani, pedagang, nelayan, karyawan, dan lain-lain) dengan memperhatikan santun berbahasa (KD 1.1)
2) Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengarnya (KD 1.2)
b. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang disampaikan secara lisan (SK 5)
1) menanggappi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang disampaikan secara lisan (KD 5.1)
2) mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat) (KD 5.2)
	Dari beberapa standar kompetensi dan kompetensi dasar di atas yang dijadikan materi untuk penelitian ini adalah SK 1 KD 1.2. Untuk mencapai ketuntasan materi menyimak tersebut, indikator pencapaian kompetensi yang menjadi alat ukur keterampilan menyimak adalah sebagai berikut.
a. Siswa dapat mendengarkan cerita rakyat
b. Siswa dapat mencatat nama-nama tokoh dalam cerita
c. Siswa dapat menjelaskan sifat tokoh dengan tepat
d. Siswa dapat memberikan tanggapan mengenai isi cerita rakyat yang didengar[footnoteRef:7] [7:  Departemen Pendidikan Nasional, Perangkat Pembelajaran Silabus Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V untuk SD/Mi, Jakarta, hlm. 2.] 


3. Media Audio
Media adalah alat-alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi dan sebagainya.[footnoteRef:8] Sementara itu, pendapat lain menyatakan bahwa media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran.[footnoteRef:9] [8:  Daryanto, Op. Cit. Hlm. 431]  [9:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rineka Cipta), hlm. 121.] 

Media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran banyak jenisnya, seperti media audio, media visual, dan media audiovisual. Untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas V MI Islamiyah Al Arqam Palembang, peneliti menggunakan media audio.
Media audio (auditif) adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam.[footnoteRef:10] Media audio yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk rekaman yang berisikan cerita rakyat dari Sumatera Selatan. Penggunaan media ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa. [10:  Ibid, hlm. 124 ] 


4. Cerita Rakyat
Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari masyarakat dan berkembang dalam masyarakat pada masa lampau yang menjadi ciri khas setiap bangsa yang memiliki kultur budaya yang beraneka ragam mencakup kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa. Pada umumnya, cerita rakyat mengisahkan tentang suatu kejadian di suatu tempat atau asal muasal suatu tempat. Tokoh-tokoh yang dimunculkan dalam cerita rakyat umumnya diwujudkan dalam bentuk binatang, manusia maupun dewa.
Cerita rakyat memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a. Disampaikan turun-temurun.
b. Tidak diketahui siapa yang pertama kali membuatnya
c. Kaya nilai-nilai luhur
d. Bersifat tradisional
e. Memiliki banyak versi dan variasi
f. Mempunyai bentuk-bentuk klise dalam susunan atau cara pengungkapannya
g. Bersifat anonim, artinya nama pengarang tidak ada
h. Berkembang dari mulut ke mulut
i. Cerita rakyat disampaikan secara lisan
G. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang hendak dipecahkan. Hipotesis hanya berupa dugaan yang mungkin benar atau justru mungkin salah. Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah  pembelajaran menyimak cerita rakyat pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V MI Islamiyah Al Arqam Palembang dapat ditingkatkan dengan menggunakan media audio.

H.  Metodologi Penelitian 
1. Setting Penelitian
	    		Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Al Arqam Palembang yang berlokasi di Jalan Sako Baru Kelurahan Sako  Kecamatan Sako Palembang. Penelitian dilakukan saat jam pelajaran bahasa Indonesia di kelas V, dikarenakan kelas ini selalu mendapat nilai rendah bila dibandingkan dengan kelas lain dalam pembelajaran menulis.


2. Subjek Penelitian
	    		 Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 36 orang, dengan rincian siswa laki-laki berjumlah 23 orang sedangkan siswa perempuan berjumlah 13 orang.
3. Variabel Penelitian
	     		Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas berupa penggunaan media audio sedangkan variabel terikat adalah keterampilan menyimak cerita rakyat. 
4. Sumber Data 
		 		Data penelitian ini diperoleh dari subjek penelitian, yaitu siswa kelas V MI Islamiyah Al Arqam Palembang dan segala sesuatu yang berkaitan dengan judul penelitian. Hasil penilaian guru terhadap hasil belajar siswa selama ini juga dapat dijadikan sumber data dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
5. Teknik dan Alat Pengumpul Data
				 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan nontes. Tes adalah teknik pengumpulan data yang sifatnya mengevaluasi hasil proses (postes). Jadi, teknik pengumpulan data berupa tes. Tes  diberikan sesudah menyimak diberikan guru dengan menggunakan media audio berupa tape. Tes diberikan untuk mengetahui apakah siswa telah mencapai hasil yang diharapkan. Soal tes disusun berdasarkan isi cerita rakyat yang telah diperdengarkan yang mencakup isi cerita rakyat, seperti tokoh cerita, amanat, dan latar cerita.  
			 Selain itu, peneliti juga menggunakan alat pengumpul data berupa nontes, yaitu observasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung atau bersamaan dengan pelaksanaan penelitian tindakan. Pada kegiatan observasi ini peneliti menggunakan lembar pedoman observasi. Saat melakukan penelitian peneliti berkolaborasi dengan teman sejawat sebagai observer (pengamat).

6. Analisis Data
Data yang terkumpul dari hasil tes diolah atau dianalisis dengan menggunakan kriteria keberhasilan. Penelitian ini dipandang berhasil jika hasil belajar siswa minimal 85% mencapai nilai 70 ke atas (nilai KKM).
		 		Pengelolaan nilai hasil menyimak cerita rakyat menggunakan rumus sebagai berikut.

			
	   
Skor nilai akhir belajar siswa akan dikelompokkan berdasarkan tabel berikut ini.







Tabel 1 Kategori Hasil Belajar
	Skor
	Kategori

	86--100
	Baik Sekali

	70--85
	Baik

	56--69
	Cukup

	41--55
	Kurang

	<40
	Sangat Kurang



7. Prosedur Penelitian
			 Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan secara bersiklus. Masing-masing siklus melalui empat prosedur, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang berupa kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi. Pada tahap ini, permasalahan yang muncul berdasarkan data observasi dan wawancara dengan guru kelas V  bahwa kelas V mempunyai nilai yang rendah dalam kemampuan menyimak. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mencari penyelesaian yang baik untuk meningkatkan kemampuan menyimak khususnya kemampuan menyimak cerita rakyat. Hal yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ini adalah (1) menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan tindakan yang dilakukan; (2) menyusun pedoman observasi; (3) menyusun rancangan evaluasi; dan (4) mempersiapkan media yang digunakan yaitu media audio. 
b. Tindakan 
	Tindakan penelitian adalah pelaksanaan dari rencana yang telah dibuat sebelumnya. Tindakan yang dilakukan adalah pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan menggunakan media audio. Tindakan dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut. Tahap persiapan adalah tahap untuk mempersiapkan mental dan mengkondisikan siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. Persiapan dilakukan dengan cara memancing pengetahuan siswa tentang keterampilan menyimak cerita rakyat menggunakan media audio. Selain itu, guru menyajikan media audio yang akan digunakan sebagai media pembelajaran menyimak cerita rakyat ini. Tahap pelaksanaan adalah tahap inti untuk melaksanakan kegiatan menyimak cerita rakyat menggunakan media audio. Saat kegiatan menyimak siswa diminta untuk menyimak cerita rakyat melalui DVD yang diperdengarkan, kemudian siswa diminta untuk menjawab pertanyaan untuk mengungkapkan informasi dari hasil simakan. Tahap tindak lanjut bertujuan untuk membuktikan pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang baru dilaksanakan. Tujuannya adalah untuk mengetahui sampai dimana kemampuan siswa dalam menyimak cerita rakyat.
c.  Observasi 
Pada tahap observasi ini, peneliti mengamati kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman observasi siswa. Adapun aspek yang diamati adalah perilaku siswa baik yang positif maupun negatif.  Aspek yang positif terdiri atas: (1) memperhatikan materi pelajaran; (2) keseriusan siswa dalam menyimak cerita rakyat; (3) keantusiasan siswa dalam menanggapi penggunaan media audio; (4) keaktifan siswa di dalam kelas; (5) siswa bersemangat dalam mengerjakan tes.  Aspek negatif terdiri atas: (1) siswa meremehkan kegiatan menyimak; (2) siswa berbicara sendiri atau dengan temannya saat proses belajar mengajar berlangsung; (3) siswa mengganggu teman; (4) siswa terganggu oleh lingkungan; (5) siswa tidak bersemangat dalam mengerjakan tes. 
Pada saat pelaksanaan observasi, peneliti mencatat hal- hal yang dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi dilakukan dari awal hingga akhir pembelajaran atau bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Melalui observasi, dihasilkan data observasi. Data ini berupa keterangan kegiatan siswa selama proses belajar mengajar. Data yang diperoleh pada siklus I sebagai acuan dalam perbaikan untuk siklus 2, serta dijadikan sebagai bahan refleksi.
d. Refleksi 
Refleksi adalah upaya untuk mengkaji apa yang telah dan atau terjadi, apa yang telah dihasilkan atau belum dihasilkan dengan tindakan perbaikan yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi ini digunakan untuk menerapkan langkah lebih lanjut sebagai dasar perbaikan pada pembelajaran berikutnya untuk mencapai pembelajaran yang diharapkan.   
		Jika siklus pertama ini belum berhasil, maka diadakan siklus yang kedua. Dari siklus kedua dapat dilihat apakah terjadi peningkatan atau malah sebaliknya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Siklus Penelitian Tindakan Kelas
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Gambar 1 Siklus Penelitian

I. Sistematika Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian tindakan kelas ini disajikan dalam urutan sebagai berikut.
Bab I Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, kerangka berpikir, hipotesis tindakan, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan Teori yang berisi materi mengenai keterampilan menyimak (mencakup pengertian, tujuan, tahap-tahap, ragam, dan kemampuan menyimak siswa sekolah dasar); materi media audio (mencakup pengertian, manfaat, kelebihan dan kekurangan media audio, serta jenis-jenisnya); dan materi cerita rakyat (mencakup pengertian, ciri-ciri, unsur-unsur, dan jenis-jenis cerita rakyat).
Bab III Setting Wilayah Penelitian yang mencakup historis dan geografis madrasah, visi dan misi madrasah, struktur organisasi madrasah, fasilitas penunjang belajar mengajar di madrasah.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri atas uraian mengenai data sebelum  (pratindakan) dan setelah tindakan. Data yang diperoleh disajikan, dianalisis, dan diinterpretasikan sesuai dengan rumusan masalah. Selanjutnya, dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian per siklus.
Bab V Penutup berisi kesimpulan dari penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah disertai dengan saran-saran demi perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
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